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1.1. Latar Belakang. 

BABI 

PENDAHULUAN 

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas primadona di sub sektor 

perikanan yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Terlebih lagi 

didukung dengan banyaknya perairan Indonesia yang potensial untuk budidaya ini. 

Menurut catatan Biro Pusat Statistik (BPS), ekspor ikan kerapu memperlihatkan 

peningkatan tiap tahunnya walaupun belum merupakan komoditas perikanan yang 

terbesar. 

Sasaran utama ekspor adalah Singapura, Hongkong, Jepang. Selama tahun 1986-1990 

kenaikan ekspor hasil perikanan rata-rata 31,5 % per tahun. Sebagai catatan tahun 

1990 volume ekspor hasil perikanan mencapai 320.241 ton dengan nilai 

US$l.039.680 juta. 

Selama ini kegiatan budidaya ikan kerapu kebanyakan masih merupakan 

upaya pembesaran benih ikan dari alam. Dengan semakin berkembangnya usaha 

budidaya ikan kerapu tersebut, kendala kekurangan benih dalam jumlah cukup dan 

berkualitas baik secara berkesinambungan semakin terasa. Oleh karena itu pasokan 

benih dari hatchery merupakan alternatifyang tepat. 

lkan kerapu mcmpunyai bchcrapa jcnis yaitu kcrapu tikus, kerapu macan, kcrapu 

lumpur, kerapu sunu dan kerapu merah . 
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Menurut Pramu Sunyoto (1994) klasifikasi kerapu macan adalah : 

Klas : Teleostei. 

Sub Klas : Actinopterygii. 

Ordo : Perciformes. 

Family : Serranidae. 

Sub Family : Epinephelinae. 

Genus : Epinephelus. 

Spesies : Epinephelus!uscoguttatus. 

Larva kerapu macan tergolong suI it dipelihara. Keberhasilan penyediaan 

benih kerapu macan melalui pemijahan pada bak terkontrol akan memacu 

pengembangan budidaya ikan kerapu yang selama ini benihnya masih dari alamo Di 

Indonesia kerapu macan, Epinephelus !uscogultatus, telah berhasil dipijahkan sejak 

tahun 1987 (Sunyoto, 1987), namun pemeliharaan larvanya masih merupakan 

kendala yang belum terpecahkan. 

Angka kematian sangat tinggi, terutama pad a perkembangan awal larva telah 

menghambat produksi masal benih. Percobaan pemeliharaan larva kerapu macan 

(Supriatna & Kohno dalam Muchari et aI, 1991) melaporkan bahwa larva hanya 

dapat hidup sampai berumur 17 hari dan masa kritis teIjadi pada umur tiga hingga 

lima hari (Kohno el al dalam Suyoto dan Diani, 1991) 
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Ketersediaari pakan alami setelah telur menetas merupakan salah satu faktor 

yang sangat menentukan keberhasilan pemeliharaan larva kerapu macan. Jenis, 

mutu, jumlah serta frekuensi pemberian pakan yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan survival rate larva sampai ukuran siap panen. 

Pada dasamya pakan untuk larva adalah pakan alami (zooplankton). 

Kegagalan pemeliharaan pada awal larva merupakan hal yang sering terjadi. 

Sebagian besar penyebabnya adalah tidak tersedianya pakan setelah kuning telur 

habis dan kurang cocoknya pakan yang digunakan untuk pakan pertama kali pada 

larva. Oleh karena zooplankton sebagai pakan alami harus tidak membahayakan bagi 

kehidupan larva ikan, tidak mencemari media pemeliharaan larva ikan, mudah 

dicema, dan bergerak tidak begitu aktif sehingga mudah ditangkap oleh larva ikan. 

1.2. Tujuan Praktek Kerja Lapangan. 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini ialah untuk mengetahui tentang 

pemberian pakan alami hasil kultur daTi tambak pada pemeliharaan larva kerapu 

macan di Pusat Pembenihan Udang ProboIinggo (PPU). Selanjutnya 

membandingkan dengan teori yang diperoleh dibangku kuliah dan dari literatur. 
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1.3. Keadaan Umum Lokasi 

Pusat Pembenihan Udang Probolinggo merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Perikanan Daerah Tingkat I Jawa Timur. Letak Pusat Pembenihan Udang 

Probolinggo di Desa Sukabumi, Keeamatan Mayangan Kotamadya Probolinggo yang 

dibatasi oleh : 

1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pilang 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tisnonegaran. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mayangan. 

4. Sebelah utara berbatasan dengan selat Madura. 

Letak lokasi PPU di pinggir pantai dengan ketinggian ternpat 1 m diatas 

permukaan air laut dan kemiringan tanah 30°. Jarak PPU dengan laut pada titik 

terendah adalah 2500 m. Ketinggian air saat pasang adalah 60-95 em dengan jenis 

tanah Iwnpur berpasir. Suhu harian rata-rata 28-30° C 

1.4 Perumusan Masalah. 

Pada pemeliharaan larva kerapu maean, peranan pakan alami sangat 

dibutuhkan. Pakan alami ini merupakan salah satu jenis plankton yang biasa 

diberikan sebagai pakan untuk larva ikan kerapu maean dan merupakan hasil kultur 

dari tambak. 
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Tersedianya pakan alami pada larva kerapu macan sejak habisnya kuning telur 

yang dibawa dari induknya pad a umur 3 hari (D3) akan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari larva. Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Jenis pakan alami apa saja yang dapat diberikan pada pemeliharaan larva kerapu 

macan di PPU dan bagaimana cara penyediaannya. 

2. Bagaimana cara pemberiannya dan berapa dosis pakan alami yang diberikan 

tersebut. 
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2.1. Waktu dan Temp):)t 

BABII 

PElAKSANAAN 

. Praktek Kelja LafXUlgan ini diJaksanakan dari tanwl 8 Mei ) 999 sampli dengun 26 Juni 

1999 yang bertem\Xlt di PlIsat Pernbcnihan Udang ProbolingblO, Desa SlIkabumi, Kecamatan 

Mayan~\n, !-:otamadya l>roholinggo. lerutnya beralla di jalan Anggrek No 4 Probolinggo. 

2.2. Pu~t Pembt~nihan t1dang Probolinggo 

2.2.1. ~·.ial1lh Berdirinya PPl! Pmholinggo 

Pusat Pemocnihan lJdang ProlXllinggo mulai herdiri st:iak tahun 1974 d.111 00ru diresmikan 

\Xlda tangga 10.1 L1ni 195 oleh GLlbcmur Jawa Timur yailu Ba¢ Muhrul1mad Noof. 

Secara garis l);;."'SaT p!ranul1 Pu.<;a! Pembenihan Udang (PPU) meru~ ~laksanaan dari 

Dinas Perikan.'ll1 Tingkat I JawJ timur, dimana tu~ {X)koknya terhittmg mulai tan~ 1 April 1978 

adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis pengemOOn~ budidaya udc'Ulg galah di .Iatim ( SK Kadis. 

Perik. Prop. Dati I .Iatim No 123/SKIII/Adnv78, tanggal 24 Febmari 1978). Disamping itLl Pus.1t 

Pembenihan Uclang Prol.Xllinggo juga mcmpunyai cabang dt Pandaan yang bemama Balai Benm 

Indllk Ibn (BBI) )'<Ulg kC11ludan dillbah meT1iadi Balai lnduk Udang Galah (BILlG) bcrdasarkan 

K:l<.iis. Pt'rik Prop. Dati 1 Jatim No 55 SKNIlIAdmJ78, tanggal I Agllstll<:; 1978. 

J\dapul1 ~~ranan Ba/ai Induk UJang Calnh ada/ah scbagai tCllllXlt (X!'1.1.mpungun dan 

J~mclihar'clan induk udang galah, hal ini tcrhitllng rnulai tan~1 I April 1978. 
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2.2.2. Stlllktur Organism;L 

BermNlrkan kCputLtS<U1 (luocmur Kqxtla Daemh Tin~kat I .1m \ a TlIllllr No n tahun 1978 

terdiri dari riga Ul1Sur yaitu : 

1. Unsur pimpinan, yang disebut kernla Pusat Pembenihan Udang Probolinggo. 

2. Unsur pembantu. yang disebut sub bagian tata usaha., dipimpin oleh seomng kq:nla sub bagian 

tatausaha 

3. Unsur pelaksana, terdiri dari riga seksi yaitu : 

a Seksi rengada:'U1 induk, yang dipimpin oleh seorang ke{:llla seksi. 

b. Seksi pengadaan benih, yang dipimpin oJeh scomng kC{:llJa seksi. 

c. Seksi renb~iian labomtoriwn, yang dipimpin oleh seomng ker:ala seksi. 

Namun demikian dalam melaksanakan tugas dan reranannya PUSal Pcmocnihan Udang 

Prooolinggo masih didukung oleh keremdaan Balai lnduk Udang Galah (BILK]) Pmxirum selxtgai 

komponen !XOunjangnya berdasarkan surat keputu&'m Kc\xlla Dinas PClikal1<U1 Dacmh Propinsi 

Dacmh Tingkat I Ja\Va Timur No 124/SK/1I1/ Adml1978, terumggal 10 Mmct 197~ o.'U1 No 

55/SK/VIlVAdm/1978, tcrtanggall Agu~1ll<; 197K 
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, 
Secara skernatis, struktur organisasi Pusat Pembenihan Udang Probolinggo 

adalah sebagai berikut : 

I Kepala PPU 

- Sub Bag.Tata Usaha 

I I I 
Seksi Seksi Seksi 

Pengadaanlnduk Pengadaan Benih Pengujian 
T • 

BIUG 
Pandaan 

Gamlm 1. Struktur Organisasi PPU Probolinggo 
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2.23. Sanma dan Pntsarana. 

Pusal Pemrenihan Udang (PPU) ProOOlinggo dentf1I1 luas tanah emrat hcktar dcngan sarana 

tisik seOOgai benKut : 

1. Unit-Unit Bak 

TerdalXlt 16 Wlit bak beton berukuITIn 5 x 3 x 2 meter, masing-musing terdiri dati dua 

buah bak untuk ~rkawinan induk udang windu., dua buah bak lUltuk ~a\';;nan induk udang 

galah, dua buah bak Wltuk tandon air laut bersih, satu buah bak wltuk filter bmwh air laut, satu 

buah bak lmtuk tandem air ta'MlT pendingin mesin, delaj:Dn buah bak Wltuk ~ngenda!XlI1 air laut. 

Selain itujuga terda\Xl1 emlXlt buah ook di bagi~U1 atas y~g terdiri dari dua bak tilter laut 

ata." dan dua buah bak filter air tawar. 

I..):lalXln b~lh bak beton beruklffiln 3 x I x I meter yang terdiri dari Cl1lll.lt buah bak yang 

digunakan lmtuk ~meJiharaan lalva ikan kerapu dan emrat buah bak untuk I~meliharmU1 larva 

udang galah 

Enam buah bak beton beruklffilJl 5 x 2 x 1 meter Wltuk pemelih£mlllil larva udang windu. 

Untuk bak fiber te~t enam buah bak fiber vollune 250 liter yang digunakan sebagai penetasan 

uclang galah, enan1 buah bak .fiber berflUl~i sehlgai pemeliharaan larva udang galah. 

Untuk kllltlir ~ alami men~'tmakan 12 bu::m bak berkonstruksi beton yang 

beruklffilJl 3 x 1 x 1 meter 

2. Samna Penunah;m. 

Sarana p,;ntlll,~1<lI1 lerdiri dar; pSkalllofall., labotlllorilllll, nlll1ah pi 111 pi mil nunah slar 

sebanyak lima buah 
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3. Sarnna Mobilitas. 

Sarnna mobilitas eli Pusat Pembenihan Udang Proboinggo berupl sepxIa motor Honda 

GL 100-K. tahun pembuatan 1990/100 cc. 

4 Sarona fisik tunOOk. 

Sarnna fisik tamOOk antara lain terdiri dari satu ~ taInOOk udang windu milik PPU, 

dua p!tak tamOOk udang windu kerjasama PPU dan Agricu1tura1 Technical Mission (ATM­

ROC), ti£fi J$k tamOOk OOndeng ketjasama PPU dan A1M-ROC, satu ~ tamOOk ikan 

kerapu kerjasama PPU dan A 1M-ROC dan satu ~ tunOOk ikan kakap kerjasama PPU dan 

A1M-ROC. 

5. Sarana lain-lain 

Sarona lain sebagai JXtlunjang kegiatan di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo antara 

lain peralatan mesin : yang terdiri dari generator, komrresor , JX>mJXl air, genset, blo~.dan 

p!m1atan laborntorium yang terdiri dari mikroskop binokuler. mikroskop monokuier, inkubator, 

sentrifuge, tennometer. refraktometer, b>elas ukur, pipet 
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2.3. Kegiatan 

2.3.1. Kcgiatan Terjadwal 

Suk~ u"i:.lha rx:m1x:nil1<Ul Kl.:rapu macan uitl!lltukan oleh Ixhmlfll rx:rlaku.m mulai dari 

~rsiaJ:nn, r-rnehmm, peraWcltan larva samJ:ni deng;.tn J:nnen. Usaha tersebut akan berha'lil jika 

~mbenih teklU1, teliti dan diduklU1g olch sarana dru1 prac;arnna y,mg memadai. 

2.3.1.1. Persia pun Bak 

BnkLarva. 

Sak larva yang dibrunakan di I'PU Probolingh,'o berkonstruksi beton den~m ukumn 3 x I x I 

m yang berbentuk segi emJ:nt dan beratap asOCs yang dikombinasi dengan tlbergJa.-;s sebagai 

masuknya cahaya dan dinding tertutup semi ~nnanen (tembok disamblmg den~ asbes). 

Persia~ 00k yang dilakukan pertama kali adalah membersihkan hak dcngan mengh,'lJI1akan 

detergen, kemudian dibilas dengan air ta\\-af samJni lxrsih. Sebagai ch;intektan dib'UJ1akan formalin 

60 ppm lalu dibilas lagi hingga bersih. 

Selang dibersihkan dengan mengs'l!11akan sron dru1 batu aemsi dilq:us <1111 direndam dalam 

larutan detergen selama semalal)1 kemudian dibilas hingga bersih dan dUcl11m. Bak dikcnl1b"'-an 

selama dua hari kemudian di1xrsihkan deng<m air tawar dan l"Xltu Hemsi d'lfXlt dirn<;'11lg kemooli. 

Untuk menghindrui pencemamn oleh kotoran hak dittnup dcng<U1 tefJ."'61 pla.<;tik Bentuk bak dar-nt 

dilihat IXlda lampiran I. 
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flak Plankton 

[3ak pl[mklOn y,Ulg dib'11l1akan adalah bcrkon~truksi bcton yang Illcmiliki ukunIn 2 x 1,5 x 1 

meter dan bemtap fiberglass tanrn dinding 

Persiarnn 00k dilakukan dengan membersihkan bak kultur plankton dengan mengbrunakan air ta\\1lf 

dan detetb~ kemudian disikat untuk menghilangkan kotomn yang menem~l. Fonnalin dengan 

dosis 60 ppm disiramkan scl:xtgai desinfektannya dan dibilas dengpn air hinWll~rsih. Selang dan 

batu aerasi dibersihkan dengan spon, kemudian dibil::L<.; dengan air tawdf dan dikcringkan. I3cntuk bak 

pllUlktoll da{"Xll dilihat r11da lall1piran 2. 

2.3.1.2. Distribusi Air. 

Distnbusi air laut yang dilakukan di PPU aclalah memompa air laut deng;.m mengb'l!11akan 

pomrn air laut yang dilakukan sam tmang diatas 17. Panjang pipi dan nunah mesin yang men~iu ke 

laut seJEljang 1500 m dengan diameter 4 dim 

Hasil pemomrmn air lau langsung ditampung txlda bak penb'\!lldarxm dengan volume 30 ton 

sel:xmyak enam buah selama satu hrui. Kemudian diberi kapont 16,6 ppm dan diaerasi kuat selama 

empitjam. 

Unluk menghilangkan pengaruh dari katx)rit dib'LIllllkan Natrium tiosultilt dcng;m (h;is 7 

ppm dan diaerasi kllat seJrul1a dua jam. Sebelum dicndapkan selamu ~malam aerd.<;i dll11atikan 

dahulll Sctelah diendapkan semalam, selanjutnya air dima<;ukkan ke ci'1lam hak fiter I dengan cam 

mcmomranya Sll'llu1::m bak filter I tcrdiri dari 1~lsir., L\rang ilim ijuk. [}dri hak filter I, air disa.klt 

deng<m mengb'lJl1akan pom{"XI step up'down 3CXx) watt dan ditnasukkM kc hak lilter 11. Su<.;unM ci'Ui 
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bak filter IT ini adaIah pKia bagian atas terdap:rt ~ yang berlurong..luhmg dan diberi ijuk. pm 

bagian atasnya, arang. ijuk, ~r, ijuk dan batu kali. 

Setelah melalui filter IT ini air akan masuk ke fiter ill dengan susunan 00han filter yang sarna 

Selanjutnya air masuk ke Filter IV. Pada filter ini air sudah siap untuk digunakan. Sebelum air 

digunakan, pm bagian ~luaran terdaprt filter yang tersusun dari ijuk, arang, clan zeolit Ketiga 

00han filter Uri berada di daIam jaring. Setelah melalui filter im air sudah daJnt didistnbusikan ke bak 

pemeliharnan larva dan kultur plankton Sedangkan cam ~ediaan air ta\Wf di PPU ini )1litu 

dengan diesel Kubota 5 pI<. &relurn air ta\Wf tersebut di~ terlebih dulu di tampung di 

00k filter air ta\Wf dengan susunan 00han filter ijuk., arang. ijuk.,~. Setelah meleWclti filter air 

tawar, air tersebut daplt di~ keseluruh bak pemeliharaan larva dan kultur plankton 

2.3.1.3. Kultur Pakan Alami. 

Sebehnn menetaskan telur, yang harus kita si~ adalah kultur pOOm alami yang nantinya 

akan diberikan plda larva. Dalam kultur plkan aJami ini harus diperhatikan kualitas dan kuantitas, 

karena ~ alami ini merurakan salah satu faktor renentu dalam keberhasilan Imleliharaan 1ana 

Pakan alami yang diberikan p;1da pemeliharaan larva Kerapu macan meliputi ChI orella _'p., 

Brachionuy sp., dan Artemia sp. 

Untuk menda{mkan IEkan alami yang jumJahnya renyak serta berlcesinambunagan, maka ~u 

diadakan kultur masal pOOm alami. Pada kultur pOOm alarni eli PPU ini serota ballm atau btbi1nycl 

direro1eh dari perairan tarnOOk didalam lokasi PPU 
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Pada ~ 1ambak terdaplt bennacam-macam plkan alami baik phytoplankton, 

zooplankton maupun diatornae. Untuk. mengetahui betblgai ~ alami tt.>rsebut maka dilakukan 

(Xmgamatan yang dilakukan plda tanp 19-6-1 em. 

Hastl Pengamatan : 

Tambakl Maina dapfuzia. Chiarella sp. Skeletanema costatwn. Chrooax:u\~ chaetoceros. 

TamOOk 3 Moina daphnia. (-'iuurella sp. Amphora ova/is. NiJzchia, Cyc/ole/la 

Selain mengamati jenis rakan alami JXKia tamOOk, j~ diamati jenis Jllkan aIami yang 

tumbuh pm 00k kultur }mlgteIah menga1ami ~ macam txrlakuan misaInya ~upukan dan 

~nyaringan. 

Pada bak kultur ChIarella sp terdaJm Chiarella sp dalam jwnIah yang dominan Selain itu 

juga terdaplt ~es dari golongan Dialamae seperti Amphora (X).',tata, Cyclotella sp danNi1zschia 

Sedangkan pida 00k kultur Brachionus .\p terdqm Brachionus plicatdis dalam jumlah yang 

resar. Selain itu juga tefdat:m copepoda, dan Chlorella, Amphora costata Cyclotella dari golongan 

Dia/omae Pada bak kultur Brachionus plica1iiis. spesies dari go\ongan Diatomae (Amp/wra sp 

Cyclolelia dan Ni1Zchia) juga daret berflll1gsi sebagai p!kan dari Brachionus plica1iliY selain 

mengunakan Clwirella sp. 

Kultur CltkJreJlo. 

Kultur Chlorella ini dilakukan rma bak beton dengan volume rig;! ton Pertama-tama 00k 

dlbersihkan deng;m air tawar. batu aerasi dan selang telplsan.g dalam keadaan betsih. Kemudian diisi 

Chiarella dari taITlOOk yang teIah disaring deI1gfU1 mesh size 15 mikron sebanyak 1,5 ton, lalu 
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ditamOOh dengan air 1aUt hingga mencapri volume tiga ton yang berguna untuk mengencerl<an 

Chiarella. Untuk menyediakan zat ham row Chlorella, diberikan pup.1k TSP 10.,6 ~ ZA 5 ppn. 

Urea 6 ppn. Ketiga jenis pupuk dimas diaduk merata dalam saW It air tawar dan dituangkan ke dalam 

00k kultur Chiarella. Kemudian untuk mensuplai oksigen, beri aerasi yang kuat Panen da~ 

di1akukan setelah 3-5 hari. 

Kultur BraclUol1us plicatiJis. 

Kultur Chiarella yang stKiah mencapri puncaknya atau sudah ~ JE1eIl, diberi bibit 

Brachionu; [iiallilis dengfm kepldatan 15-25 ekorlml seOOnyak 15 li1er. Panen ~ daJE 

dilakukan seteIah \WIn3. air beruOOh menjadi kecoklatan at.au rada hari ke 3-5. Pemanenan daJE 

1 
dilakukan dengan cam menyaring 4" dari volume air dengan menggunakan planktonnet 120 mikron 

Untuk menjaga ~buhan dan hasil dari Brachiarms maka seteIah }WIet1 selalu dilakukan 

pengisian Chiarella yang berasaI dari tambak. 

Kultur AI1emia salina. 

Untuk mendaJEkan kista Artemia, daptt membelinya ~ di agen rW<an Biasanya 

dikemas dalam bentuk kalen~ Sedangkan penggunaannya dengan cam ditetaskan terlebih dahulu, 

sehinm?fl didaprtkan naupli Artemia yang bisa diberikan rada larva. Cam kultur Artemia di PPU ada 

dua macam cam yaitu secara ~ dan dekaprulasi. Kultur ini dilakukan }B:la tempn tersendirii 

yaitu didalam akuarium yang berbentuk kerucut dan da¢ dilihat pm lampiran 3. 
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Cam kultm Artemia salina 

Secara lary§ung : 

Kista Artemia ditimOOng dulu sesuai dengan kebutuhan yaitu sekItar 80 gram. Kemudian 

dilakukan hidrasi yaitu deng;m cam direndam deng;m air tawar selama 1-2 jam. setelah dilakukan 

hidras~ kista Artemia dimasukkan ke dalam akuarium p;metasan yang telah diisi air taut dan diberi 

aernsi yang kuat. Waktu yang dlbutuhkan untuk menetaskan adalah 18-24 jam 

Setelah menetas, aernsi dimatikan dan tunggu selama 15 menit agar naupli dan cangkang 

terpisah. Kemudian da¢ dipmen dengan earn menyif.OO nauplinya dan ditampung ~ saringan 

120 mikron Naupli dan cangkang yang terOOwa sam disiJX>n dicoo dengan air taut kemudian 

dimasukkan lagi ke dalam akuarium untuk memisahkan naupli dan cangkangtersebut 

Setelah cangkang dan naupli teIpisah daJm segera disiJX>n nauplinya dan ditamp.mg dengan 

planktonnet 120 mikron 

DekagruIasi : 

Untuk mendapUkan kualitas maksimaI dari naupli yang diperoleh terkadang ham; dilakukan 

dekaprulasi. Dekapru1asi adalah proses ~ghilangan lapisan luar kista den!?flIl menggunakan larutan 

hiJX>klorit tanra rnem~garuhi kelangsungan hidup embrionya. 

Cam yang dilakukan di PPU adalah kista Artemia ditimbang sebanyak 80 gram. Kemudian 

direndam dengan air tawar seIama 1-2 jam agar terjadi hidrasi pm kista. KaJ:xxit yang di~ukan 

lD1tuk dekap;ulasi seOOnyak 250 gram dalam 25 It air tawar. KaJx>rit tersebut diaduk rnerata dengan 

cam diaerasi yang kuat ~ suhu naik Suhu diusahakan dloowah 4OOC, karena jika suhu diatas 

400C embrio dari Artemia akan rusak. KemOOian kista Artemia dimasukkan dalam larutan kaJX>rit 
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· 
selarna 4 menit hingga teJjadi ~ wruna dari coklat ke oranye. Kemudian kista disaring dan 

dicuci dengan air 1aut dan dinetraJkan dengan Natrium tiosulfat • rengaruh kaJx»it hilang Lalu 

dimasukkan ke dalam akuarium ~ dengan diaerasi yangkuat 

Cara MenghitungKepadatan Pakan Alami 

Chiorella yang dihitung kepKiatannya dikultur dari tarnbak 00ngan salinitas antam 25-30 ppt: 

dan suhu terukur adalah 28-32°C. Penghitungan tingkat keJXldatan dinyatakan dalam jumlah sel/ml 

dengan menggunakan baemocytometer yang diamati di oowah mikroskop. 

Carnnya yaitu, teteskan air yang mengandlUlg Chiorella dari hasil kultur yang diambil secara acak 

{Xlda baemocytometer dan ditutup dengan cover glass. 

Birukan air tersebut masuk mele\Wti bagian bl\Wh dari cover glass dan usahakan agar tidak 

ada gelembung udara. Kemudian lihat dlblwah mikroskop dengan p!Ibesamn 100400 x. Hitung 

jumlah Chiorella yang terda}X\t {Xlda beberaJXl kotak dengan acak dan hitungjumlah rata-rata sel 

Rumus untuk menentukan k~ Chlorella 

Rata-rata jumlah seL'kotak x 400 kotak x 10.000 ml = ...... sellml 

Untuk menghinmg Brachionus plica1ili{j dilakukan dengan menggunakan pi~ volume satu 

ml dan menggunakan cawan lalu dilihat dioo\v.m mikroskop elektron Penghitun!?fUl kepillatan 

Brachionus plicaJilis sangat penting, terutama untuk menentukan kapm saat ~ dan saat 

pemberian p1kan. Cam penghitun!?fUlnya yaitu, ambil Brachionus dengan pi~ volume satu m!. 

Kemudian diterawangkan melawan arah datangnya cahaya, se~ zooplankton tersebut kelihatan 

dan daprt dihitung kepldatannya UIangi ~ lima kali dan diambil rata-rntanya 
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Secl'Ulgkan cara menghitlU1g keprlrtan Arleillia swim yaitll arnbil Arlellliu St.-banyak 50 m1. 

Lakukan rengenceran dengan menggunakan air laut hingga mencaIXlilOOO ml, kemlldian masukkan 

aernsi agar A,1emia merota Lakukan sampling dengan menggunakan pi~ satll ml dan hittmg 

jumlah naupli Arlemia yang terdarxlt dalam pip:t tcr.-;chut. lJlangi hin~v+llima kali. Cari mt.:'l-rmanya. 

Rumus lUltuk menentukan kerOOatan Artemia 

I K~d1tan = Rata-rata sampling x 20 x 150.CW ml 

dimana: 20 adalah faktor pengenceran 

150.000 adalah vollUne air a'XlI Arlemia (dan dalam drum) 

2.3.1.4. Pen~~mAir. 

Sebclum bak pemeliharaan diisi air laut, bak tcrsebut dicllCi dengan air ta\\af samlXli Ixrsih 

Kemudian untuk mensuplai oksigen, ditmarJg aerasi setxmyak emrat buah den~lI1 jarak ant.:'lr ririk 50 

em dan ketinggian 00tu aernsi dengpn dasar bak adalah 5-10 cm, hal ini dimaksudkan agar kotoran 

yang mengendap di dasar bak p;!I11elihaman tidak saInJXli teraduk karena aemsi. Setelah itu daret diist 

air taut dengan salinitas 3()"32 PJX dan suhu 3()"31 0c. Air taut yang diisikan pertama kali seOOnyak 1,5 

ton Hal ini dimaksudkan agar ~ rengisian ehlotel/o, air tidak saITIlXli tumJXlh. 

Pengisian air laut ini dilakukan sehari sebelum telur ditehrr dan diberi aemsi yang kuat 

selama 24 jam. Hal ini dilakukan agar kandungan oksigen dalarn 00k rcmc1iharaan tinggi dan 

berglllla dalam proses penetasan telur. 
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2.3.1.5. Pcnebaran dan Penetasan Telur 

Setelah pengisian air {Xlda 00k fmleliharnan selesa~ kegiatan selal!jutnya adalah 

mcncbarkan tclur ke dalam bak ~ sekaligus ~meliharaan larva fllda fX1gi hari. 

Sebelum telur diteOOrkan fXlda bak pcnetasan, terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi terhadap 

salinitas dan suhu media 

Cara aklimatisasi : 

T elur Kerapu macan yang akan ditct.1.';kan rerasal dan LBAP Sinlhondo. Tclur dikcluarkan 

dan kantong plastik dan dimasukkan ke dalam ember dengan VOlWl1C 25 liter dengan hati-hati. 

Kemudian diberi aerasi keeil dan dilakukan sirkulasi air dan air media p!11t.'tasan kc ember temfllt 

te1ur dengm men~1Uflakan selang keeil hingga p..."I1uh. Setelah itu teluT dibagi {X1da riga ember plastik 

yang bervolume 15 liter dengan hati-hati. 

Kemudian telur ditebar ke tillfl bak ~netasan secarn ~ahan Keflldatan telur yang ditebar 

adalah 50-60 butirl1iter. 

Telur ikan Kerapu macan akan menetas setelah 18 jam rllda suhu 28--29°C. &tdah telur menetas,. 

aerasi dikeeilkan karena larva bersifat planktonis dan keadaan tubllhnya masih Icmah 

2.3.1.6. Pemberian Pakan. 

Pcmberian (.'i1/()rell([ dan f3l'l1chi()nll.~ f7li('(/lili.~ dilakukan setclah ktming tclur habis atau ~da 

hari ke tigp.. Di PPU Probotinggo pcmberian Rruchionwi dan (.'hl()rella dilakuk,m rada umur satu 

hari (01). Pemberian /Jrachiof'lus plical ilis berb'lIna wltuk menyediakan J"Xlkan 00gi larva yang telah 
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cJarat mencari p1kan dan Iuar, sedangkan Chiarella diberikan sebagai Jllkan untuk Brachionus" 

sebagai ~ oksigen daIarn air dan untuk meJ!iaga kualitas air, karena Ch/orella da¢ mengikat 

gas-gas terlarut yang bethiliaya dalam air, ~ amonia 

Cam pemberian Chlorella yaitu dengan cara menga1itkannya dari 00k plankton ke bak 

}XIDeliharaan larva dengan metlgb1l.lIlakan selang yang Jllda ujungnya telah diberi saringan 15 mikron 

Chlorella yang diberikan den@ul kepldatan 3 x 1 cr seVml seOOnyak 100 It Sedangkan BradliOl1US 

diberikan ratama kali p!da 1arva dengan keJlldatan 15-30 ekorlml. Cam pemberiannya yaitu dengan 

cara menyaringnya dan 00k kultur dengan mengbJUnakan planktonnet 120 mikron. Kemudian 

dimasukkan ke dalam timba 16 liter dan ditamOOh cblgan Chiarella, lalu diberikan kepIda larva 

dengan gayung dan diberikan secam ~ahan seOOnyak 51t untuk tiap bak. 

Untuk pemberian Artemia, yang diberikan adalah nauplinya. yang diperoleh dengan cam 

menetaskannya. Naupli Artemia diberikan setelah larva ikan berumur 14 bari (D14). KepKJatan 

naupli yang diberikan ~ kali adalah 2-5 ekor/cc. Cam pemberiannya dengan menggunakan 

gayung dan dituangkan ~lahan seOOnyak 2,5 It 

Untuk lebih jelasnya, cam pemanenan serta }XIDberian J:llkan dengan dosisnya daplt dilihat p!da 

lampiran 4 dan 5. 

2.3.1.7. Pengelolaan KuaIitas Air. 

Selama masa pemeliharaan larva, juga dilakukan p:mgelo1aan kualitas air secara terus 

menerus. Karena kualitas air yang baik akan ~QilIUh terhadap kehidU{XUllarva ikan 
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Untuk menjaga kualitas air ~ tetap dalam keadaan 00ik, ~u dilakukan bebera}:ll cam yaitu : 

a PenyiJman 

Penyiponan dilakukan ~ tercipta kondisi air yang selalu bersih dengan cam membersihkan 

air media dari seg;lla kotoran dari sisa ~ dan sisa metabolisme yang mengendap didasar bak 

lXmeliharnan laIva. Jika hal ini tidal< dilakukan maka sisa plkan dan metabolisme akan 

menghasilkan suatu gas yang sangat berlmIaya bagi lmva ikan 

Penyiponan dilakukan p1da stadia umur ke 19 ~ frekuensi dua hari sekali p!da \Wktu 

plgi hari. Cara menyipon yaitu selang plastik diikat salah satu tYungnya Jllda sebuah pip! 

plastik Kemudian bagian selang yang diikat tersebut dimasukkan ke dalam air sehingga air 

akan keluar bersama kotoran 

Pada saat menyipon diusahakan agar kotomn tidak ternduk, karena nantinya akan membuat 

larva ikan stress. Untuk mencegah agar ikan yang ikut terOOw.l saat menyipon tidak l~, maka 

~ salah satu ujung selang yang di luar bak diberi saringan 100 mikron 

b. Pergantian Air lang;ung 

Untuk menjaga agar air tetap dalam keadaan segar, maka }Xrlu dilakukan pergflI1tian air. Di 

PPU r.ergantian air dilakukan dua hari sekali yaitu p1da saat habis disipon Untuk menp1ti air, 

}Xrlu diIakukan }XflgUfaIlgan air terlebih dahulu Pengurangan air disesuaikan dengan stadia 

umur dari larva. Pada min£blU I air dikumngi seOOnyak 10010, minggu ke n 20-30 %, minggu ke 

ill 40-50010. Setelah air dikurnngi, selanjutnya adalah mengisi bak dengan air laut yang ditarnOOh 

dengan air tawar yang disesuaikan dengan salinitasnya 
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c Sirkulasi Air. 

Pada dw;amya sirklilasi air dan pcnggantian air adalah Si.una., yaitu mcngganti ocngan air yang 

baru Camnya yaitu sehabis disiJXln air dikurangi dcng;:m mcngunak,m sclang spiral yang di 

salah satu ujungnya diben s..1fingan agpr ikan tidak ikut tersedot Selama air dikurnngi, secara 

bersamaan dimasukkan air yang barn dengan jumlah yang sama dcng;:m air yang keluar. 

KelUltlU1~ dari earn inl adalah larva ikan tidak stres dan air cClXlt tercampur 

d Penambahan Chlorella. 

Pemberian Ch/orella dilakukan mulai stadia umur D1-D:l(h karena Ullorellll tersebut 

darm menglkat gp5-g;:lS terlanrt yang berbahaya dalam air seperti amonia. Selain itu ( 1110rella 

juga berfl.mgsi sebagai penghasil oksigen terlarut dalam air rum memtx:rikan kesan teJlIh bagi 

larva. 

e. Pemeriksaan SL~1U 

Pemeriksaan suhu dilakukan dua kali dalam sehari, yang dilakukan rada pukw 08.00 

. rngi hari dan puku\ 16.00 sore hari .. Kisaran suhu selama pemeriksaan ocrkisar antara 28-31 0c. 

Untuk lebih jelasnya daJX11 dilihat rada lampiran 6. Kisanm suhu diatas mCntfukan SW1Ll yang 

ideal untuk larva ikan Ke~pu macan. 

Cam ~gukumn dengan meng&,JUnakan termometer yang dimasukkan kedalam air 

pemeliharaan dan kemudian dilihat angka yang ditlD1iukkan oleh tennometer tersebut 

[ Pemeriksaan Saiinitas. 

Pemeriksaan salinitas ini dilakukar1 dua kali sehari yaitu JX1da pukw 08.00 JX1gi hari dan 

16.00 sore hari. KiSc'U"dT\ nilai salinitas yaitu25-32 ppt. 
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Ulltuk lcbih jclasnya da~nt dilihat JXlda lampiran 6. Salinitas diukur den~ men~ll..II1akan 

Rcli"aktometer. Penggunaannya yailL! dcn~ card melleteskan air J=Cmeliharaan di atas kaca 

piisl 11(\. h~mlldiHn ditlitllP dcn&:'1n plat cahay~ lalu dilihat skala yang ditl.U!iukkan melalui lensa. 

g. Pcn.criksaan pll 

Pcmcriksaan pH dilakukan dua kah sehari, yaitu pukul 08.00 ~i dan 16.00 sore hari. 

Kisaran nilai pH yang terukur adalah 7,5-8,1. Untuk lebih jelasnya mengenai nilai pH daJXlt 

dilihat ~Xlda lampimn 6. 

Di PPU feT1bJUkuran pH den~ men~JUl1akan pH fell. Cam feT1!!bl1.l11aI1nya adalah deng;m 

mcncelupkan pH pm ke dalam air dan JXlda 1ayar akan menlD1jukkan besamya pH da1am air 

pemeliharaan tersebut 

2.3.1.8. Pcngamahm 1..J\rva. 

,1 Pemcriksaan Makroskopis. 

Dibkukan (kngpn mclihat St'Cara lang.5lUlg ke dalam bak p:mdiharuan. 

TL\lllannya yaitll : 

1. Untuk mcngetahui kesehatan larva,yaitu den~ cam memperhatikan cam rerenang dan 

wamanya LaJ\'<l ikan yang sehat adalah re~'1ng dengpn ak1if dan wamya tidak puent 

2. Untuk menbretahui perkemlwlgan larva Penting sekali lD1tuk mengetahui jenis dan jumlah 

JXlkan yang akan diberikan Perkemlwl~ lruva daJXlt dilihat JXlda lampimn 7. 

y" -j 
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b. PClllcriksa,Ul Mikroskopis. 

Pemcriksaan mikroskopis bClll!juan untuk • 

1. Menb~tahui kcsehatan larva. Larva ikan yang seha! tubuhnyn bcrsih, tidak ada tClllp::lan 

jamur, protozoa. Saluran JXncemaan kelihatan p::nuh menandakan ikan suka makan serta 

JnIa tubuh ikan tidak ada ~ WcUTIa 

2. Mengetahui jenis penyakit yang menyernng. Penyakit yang mcnyerang larva ikan adalah 

disebabkan oIeh cacing dan protozoo. Hal ini yang sering rnengakihrtkan kematian masal. 

Selain itu masih adajenis penyakit yang belwn tcridentifikasi yang menyebabkan larva troa 

stadia wnur DI3-D1() bernarna pucat sedangkan fXlda D:>I:rD.xl sering te~adi kejadian larva 

~i kehilan~ keseirnbangnn. Pada p::ngarnatan didaflltkan I,uvi:} yang bt!T\Wffi.l pucat 

dan larva yang sep::rti kehilangnn keseimrnngan. Untuk mcncegah tc~adinya p::nyakit 

alobat serangan protozoa dan cacing air media diberi Malachite Ort.'en Oxalat (MOO) 

dengan dosis 1 ppm. 

2.3.1.9. Pemanenan. 

Kegiatan ~ m~ soot yang renting 00gi rx:nentuan aplkah seluruh rangkaian 

kegiatan pemehbarnan larva mulai dati ~00mn telur hingga larva benunur 45 hari telah berjalan 

dengan baik. 

Pemanenan dilakukan JXlgi hari. Carn JXmanenan yaitu p::rtarna kali air media disiiXJn kemudian 

volurne air dikurangi sccam ~r1ahan hingga ketinggian air tingga140 em. 
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&~ih yang berada di dalam bak ~mcliharaan digiring ke sudut bak bam kemudian diserok dengan 

hati-hati dan dipindah di tcm~lt ~'TlamplU1gan scmcntara. Sctclah ~\1l.11 sclesai dilakukan 

p::nghinmgan lX'puIasi. 

Carn p::nb~annya yaitu kantong plastjk diisi air laut yang bersih Kemudian renih dimasukkan 

dan dibcri okslgen d<."t1gan rerbandingan 1 : 2 lalu diikat dengan karet 

Sesudah itu kantong plastik tersebut dimasukkan ke dalam kardus dan ditutup dengan lakhm t:nda 

bagian tengnhnya 

2.3.1.10. Anal~ llsaha 

Analisa ll'Xlha meru~kan tindakan ~mcriksaan kcu::mgan untuk rnengetahui tingkat 

keberhasilan yang dica~i selama produksi benih berlang."lmg. Dengan adanya anali~x1lL'X1ha iili d.1J:llt 

dihinmg dan ditentukan tindakan untuk memperhtiki dan meningkatkan keuntungan. 

Oi PPU, karena usaha pmlbcnihan ikan Kcrapu macan ini masih dalmn taraf l~li coba, 

sehinggfl jwnlah survival rote yang djhasilkan maslh rendah. Untuk lOOih jeJasnya, analisa usaha 

JXITlbenihan Kerapu macan di PPU Probolinggo darm dilihat dalam lampiran 8. 

2.3.2. Kegiatan Tak Tcrjadwal 

Kegiatan tak tetjad\val menljE<.an kcgiatan yang dilakukan jika tcryadi hal-hal yang tid.1k 

diinginkan dalam proses !X-"l1ieliharaan laNa 
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· Kegiatan tak. terjadwal tersebut ada1ah : 

a PenlltuIm bale dengan teIpil 

Larva JWa stadia umur a\Wl (Dl-D:,) masih mW3Il terhadap sinar matahahari. Jatuhnya sinar 

matahari secara 1an~g akan daprt menyeOObkan kematian JWa laIva dalam jurnlah yang 

tinggi. Penutupm teqxU ini dilakukan IOOa ~ dan siang hari. 

b. Pembersihan cangkangArtemia 

Cangkang Artemia yang ikut dalam proses J:X!Illberian Jllkan akan menem~l Jllda dinding 

bale. Selain itu tak. jarang ditemukan mengapung diatas ~ukaan air. Jika cangkang ini tidak 

dibersihkan maka akan datm menurunkan kualitas air 

Cam ~bersihannya yaitu dengan mengusap1ya menggunakan SJX>Il ~ Jl1da dinding yang 

terdaplt cangkang tersebut dan menggunakan sendok p1da cangkangyang mengaJXlI1g 
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BAB III 

PEMBAIIASAN 

Pakan alami merupakan kebutuhan mutlak, sehingga perlu pengadaannya 

untuk pakan larva ikan. Fungsi pakan alami adalah sebagai pengganti sumber energi 

setclah kandungan kuning tclur pada larva tclah habis. Mcnurut Siregar ( 1995), larva 

ikan yang baru menetas masih mempunyai cadangan makanan, schingga pada masa 

ini belum memerlukan makanan dari luar. Tetapi cadangan makanan ini terus 

berkurang sesuai dengan pertumbuhannya dan akhirnya cadangan makanan ini habis. 

Pada masa ini larva ikan memasuki saat yang kritis. Masa-masa kritis selanjutnya 

apabiJa terjadi kesel~angan antara jumlah dan jenis pakan yang sesuai dengan lebar 

mulutnya telah habis, sementara pakan yang tersedia ukurannya lebih bcsar atau 

kandungan gizi makanan yang tcrsedia tidak mencukupi untuk kebutuhan energi yang 

diperlukannya. Dalam keadaan ini larva tidak bisa lagi mendapatkan pakannya yang 

sesuai, akibatnya larva akan kekurangan pakan baik kualitas mallpun kuantitasnya. 

J ika keadaan ini terus berlanjut akan berakibat pada kematian. Banyak jenis plankton 

yang dapat digllnakan sebagai pakan alami, l1amLln tidak rnudah LlI1lUh: \nemi~.ahkan 

golongan pakan alami dari semua jenis plankton 
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Menurut Siregar, (1995), bahwa ada beberapa faktor yang digunakan sebagai 

patokan untuk menentukan kategori pakan alami. 

1. Bentuk dan ukuran sesuai dcngan lebar bukaan mulut larva ikan. 

2. Mudah diproduksi secara masal. 

3. Kandungan sumber nutrisinya tinggi. 

4. lsi sel padat dan mempunyai dinding sel yang tipis, sehingga mudah dicema oleh 

ikan. 

5. Cepat berkembangbiak dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan 

lingkungan sehingga lestari hidupnya 

6. Tidak mengeluarkan senyawa beracun. 

7. Gerakannya menarik bagi ikan, tetapi tidak terlalu aktif sehingga mudah 

ditangkap. 

Sedangkan menurut Isnansetyo dan Kumiastuty (1995) ada beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan dalam memilih pakan alami, yaitu : 

1. Organisme yang digunakan sebagai pakan harus tidak membahayakan bagi 

kehidupan larva yang dipelihara 

2. Tidak mencemari lingkungan, tidak mengandung bahan raeun maupun logam berat. 

3. Tidak berperan sebagai inang suatu organisme patogen dan parasit. 

4. Pakan alami tersebut harus bisa dimakan oleh larva yang dipelihara. 

5. Mudah dilihat oleh larva karena gerakan atau wamanya baik untuk digunakan 

karena tanggapan larva terhadapa pakan yang diberikan akan semakin eepat. 
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6. Pergerakannya si~ambung tetapi lambat serta daya tanggap yang rendah untuk 

menghindari kejaran predator sehingga pakan alami itu mudah ditangkap oleh 

larva ikan. 

7. Pakan alami harus mempunyai daya apung, sehingga dapat melayang-layang, 

karena walaupun bergerak secara sinambung dan lamban tetapi apabila berada di 

dasar bak maka akan sulit dimakan oleh larva ikan. Hal ini mengingat sebagian 

besar larva ikan laut bersifat planktonis. 

Brachionus plicatilis adalah spesies dari golongan Rotifera yang digunakan 

untuk pakan pertama kati pada larva kerapu macan. Dengan demikian, mutu dan 

jumlahnya harus memadai untuk keberhasilan pemeliharaan larv~. (Sunyoto dan 

Mustahal, 1997). 

Sedangkan menurut Anonimous, (1992), klasifikasi Brach ion us plica/dis adalah 

sebagai berikut : 

Phylum 

Kelas 

Bangsa 

Suku 

Marga 

Jenis 

: Rotifer. 

: Monogononta 

: Ploima 

: Brachionidae 

: Brachionus. 

: Brachiol1us plicalilis. 

Zooplankton tersebut bersifat omnivor. Jenis makanannya terdiri dari 

perifiton, nanoplankton, detritus dan semua partikel organik yang sesuai dengan lebar 
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bukaan mulutnya. Pertumbuhan Hrachiolllts dipengaruhi oleh suhu peralran yang 

berkisar antara 25·27°C. Sedangkan pH yang baik untuk pertumbuhannya adalah 6·8 

salinitas yang optimal adalah 10·35 ppt. 

Sedangkan klasitikasi Chlorella, menurut lsnansetyo dan Kurniastllty, ( 1995) 

adalah: 

Oivisi : Chlorophyta. 

Kelas : Chlorophyceae. 

Ordo : Chlorococcales. 

Famili : Chlorellaceae. 

Genus : Chlorella. 

Spesies : ( ,'II/(Jrella sp. 

Chlorella merupakan alga sel tunggal, bentuknya bulat atau bulat telur dan 

terdapat dimana.mana kecllali di gurun pasir dun saljll abadi. Chlorella dapat tumbuh 

dalam berbagai media antara lain yang mengandung cukup lInsur hara, seperti N, P, K 

serta llnsur mikro lainnya 

Menurut Komaruddin, Arief dun Arifin, (1998), bahwa ada dua cara untuk 

pemeliharaan larva Kerapu macan, yaitu sistem ekstensif dengan memanfaatkan 

zooplankton multi spesies sebagai pakan alami untuk larva dan sistem intensif yang 

menggunakan Brachionus dan Artemia sebagai pakan alaminya. 

Oalam hal ini yang dibahas adalah tentang perbedaan cara penyediaan pakan yang 

berupa zooplankton. 
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Pada sistcm ckstensif pakan alami ditumbuhkan pada media pemeliharaan 

larva. Caranya setelah bak diisi air, ditcbar kotoran ayam kcring yang scbclumnya 

telah dilarutkan dahulu dan disaring dengan dosis 0, I kg/m' air media. Media 

pemeliharaan tersebut dibiarkan selama tiga sampai empat hari sebelum ditebari 

telur. Dan pada akhir minggu ke tiga benih sudah bisa diberi jembret. Dengan 

sistem inl lIkuran bcnih ikan dapat dicapai dalam waktll kurang dari satll bulan, 

sehingga tidak riskan untuk dipanen atau dipindahkan ke bak pendederan .. 

Sedangkan sistem intensif digunakan pakan alami Brachiol1l/s plica/ilis. 

Artemia salina dan udangjembret. Pakan alami khususnya Hrachiot1l1s dan Ch/orella 

dikultur secara masal pada bak tersendiri. Pada umur dua sampai tiga hari mulai 

diberikan Cit/orelia dan Hrachionus. Kcmudian pada hari kc 12 mulai dihcrikan 

naupli Artemia. Sedangkan pada akhir minggu ke tiga diberi /1 rlc'lI/f(l dcwasa. 

Semen tara udang jembret baru bisa diberikan pada minggu ke lima. Pada sistcm ini 

ukuran benih baru dapat dicapai setelah dua bulan. 

Menurut Isnansetyo dan Kumiastuty, (1995), berdasarkan pola pertumbuhan 

plankton, maka pemanenannya hams dilakukan pada saat yang tepat,yaitu paJa saat 

plankton mencapai puncak populasi. Apabila pemanenan plankton terlalu cepat 

maka sisa zat hara yang masih terlalu hesar akan dapat membahayakan bagi 

organisme pemangsanya, karena pemberian plankton bersamaan dengan masa airnya. 

Sedangkan jika pemanenan terlambat. maka sudah banyak plankton yang mati 

sehingga kualitasnya turun. 
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Alga jenis Chlorella sp pemanenannya dilakukan 3-5 hari setelah penebaran bib it, 

sedangkan panen Brachionus sp dapat dilakukan pada hari ke 4-5 setelah penebaran 

bib it pertama. 

Menurut Siregar (1995), Brachionus sp dapat dipanen dengan dua cara, yaitu 

rnenangkapnya dengan planktonnet dan dengan air lift pump. Pemanenan dengan air 

lift pump lebih efektif, tetapi cara ini membutuhkan peralatan khusus. 

Sistem kerja air lift pump ini adalah memanfaatkan daya angkat dari gelembung­

gelembung aerasi kemudian disalurkan ke tempat pemeliharaan larva. Sedangkan 

Chlorella tidak perlu disaring, hanya langsung dialirkan saja dari bak kultur ke bak 

pemeliharaan larva. 

Secara alami larva ikan yang baru menetas dibekali dengan cadangan 

rnakanan berupa kandungan kuning telur. Selama cadangan makanan masih ada, 

larva belum mengambil makanan dari luar tubuhnya. Kuning telur ini akan habis 

diserap pada hari ke 3-4. Untuk mengantisipasi hal ini rnaka Brachionus plicatilis 

mulai diberikan pad a hari ke 2. Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan pakan untuk 

larva yang keesokan harinya akan habis kuning telumya. (Murdjani, 1998). Hal ini 

sependapat dengan Komarudin dkk, (1998), bahwa larva umur 2-3 hari mulai 

diberikan Brachionus dan Chlorella untuk menjaga populasi Brachionus dalam 

media pemeliharaan. Menurut Isnansetyo dan Kumiastuty (1995), phytoplankton 

dalam pembenihan dapat berperan ganda selain dapat digunakan sebagai pakan 

dalam kultur zooplankton dan penghasil oksigen juga dapat ditambahkan ke dalam 
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bak pemeliharaan larva. Penambahan phytoplankton ke dalam media pemeliharaan 

berfungsi sebagai penyangga kualitas air dan sebagai pakan zooplankton yang 

diberikan pad a bak pemeliharaan larva itu. 

Pemberian Chlorella pada air media pemeliharaan dapat berguna untuk mengikat 

kandungan bahan terlarut yang berbahaya di dalam air, seperti amonia. (Sunyoto dan 

Mustahal, 1997). 

'Pemberian pakan alami Hrachiol1us plica/ilis pada setiap stadia umur harus 

diperhatikan. Pada stadia umur I hari COl) kepadatan HrachioflllS yang diberikan 

adalah t 5-30 ekor/ml,kepadatan Hrachior/us ini dipertahankan sampai stadia ulI1ur 4 

hari dan Chi orella yang diberikan adalah 3 x 105/m1. Sejalan dengan seniakin 

bertambahnya umur larva, maka kepadatan pakan alami semakin ditingkatkan. 

Pada stadia umur 4-45 hari kepadatan Brachionus yang diberikan adalah 20-30 ekor 

Iml. Brachionus yang diberikan pada stadia umur tersebut dipertahankan 

kepadatannya dan pemberiannya sebanyak 5 It. Mulai umur 14-30 hari larva mulai 

diberi naupli Arlemia yang ukurannya lebih besar dari pada I3rachiol1us dengan 

kcpadatan 2-5 ckor Iml. . Scdangknn paJa lllllur 30-45 pcmbcrian Anemia 

ditingkatkan rncnjadi 7-10 ckor 1£01 scbanyak 2,5 It. Cara pcmbcrian pakan 

I3rachior/us dan Artemia pada larva kcrapu macan yaitu dengan Illcnggunakan gayung 

yang dituangkan secara perlahan ke dalam bak pemeliharaan. 

Dari uraian diatas, bahwa kebutuhan pakan alami pada tiap stadia umur 

berbeda-beda. Jika pemberian pakan alami yang diberikan kurang maka akan dapal 
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mengakibatan terjadinya persalOgan dalam mendapatkan makanan, bahkan akan 

dapat menyebabkan terjadinya kanibahsme, mengingat ikan Kerapu macan adalah 

ikan yang kamivor. 

Menurut Komaruddin dkk, (1998), bahwa lIntllk mencegah terjadinya kanibalisme 

pada larva ikan Kerapu macan, maka pada lImllr 35-45 perlu diberikan udang 

jcmbret. Karena besarnya lIdang jcmbret scslIai dcngan \cbar bukaan m ul ut larva ikan 

pad a umur tersebut. 

Secara umum tingkat Survival rate larva Kerapu macan hingga umur 45 hari 

masih sangat rendah yaitu 0,1 %. Hal ini disebabkan karena dalam pemeliharaan ini 

masih dalam taraf uji coba. Selain itu banyak terjadi kcmatian selama pemeliharaan. 

Penyebab kematian terbesar pada larva terjadi pada minggu I dibawah hari 

ke 8. Menurut Aslianti, (1997), bahwa masa kritis larva ikan Kerapu sering tctjadi 

pad a masa pemeliharaan antara D}-D7 sejalan dengan berlangsunb'llya proses 

perubahan organ tubuh. Pada masa itu larva sering berada dalam kondisi yang sangat 

lemah, sehingga daya pemangsaan larva terhadap pakan juga rendah. 

Menurut Komaruddin dkk, (1998) hal itu disebabkan karena kegagalan jirst feeding 

larva masih merupakan kendala yang serius. Ketiadaan pakan pertama yang ideal 

menjadi penyebab utama terjadinya kematian tersebut. Kematian berikutnya yaitu 

pada hari ke 10-27, pada saat sirip punggung mulai berkembang dan memanjang 

karena larva ikan Kerapu macan sebagaimana larva ikan Kerapu lainnya adalah 

termasuk jenis ikan yang yang peka dan mudah stress terhadap perlakuan. 
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, 
Menurut Ruangpanit dalam Aslianti, (1998), bahwa kondisi tubuh larva 

kerapu pada masa umur dibawah 30 hari umumnya masih lemah dan mudah 

tergoncang, karena pada fase ini sirip punggung dan sirip perut tumbuh panjang 

mencapai satu setengah kali panjang tubuhnya. Sirip punggung ini berfungsi sebagai 

alat sensor untuk pertahanan hidupnya serta keseimbangan dalam mencari pakan, 

sehingga jika terjadi goncangan pada air pemeliharaan akan mengakibatkan larva 

ikan kerapu macan mudah stress dan berlanjut dengan kematian 

Thobaity dan James dalam Aslianti, (1998) berpendapat bahwa sifat alami 

larva ikan kerapu sebagaimana hidupnya dialam termasuk jenis ikan yang yang pas if. 

Jika terjadi perubahan lingkungan yang mendadak. larva ikaJ:1 kerapu masih 

memerlukan waktu untuk beradaptasi, namun sering berlanjut dengan kematian. 

Gejala ini sering terlihat pada saat dilakukan pergantian air, gerak renang larva ikan 

kerapu nampak lamban serta pasi f dan larva sering berada di dasar bak pemeliharaan 

dalam posisi diam. 

Ditinjau dari nilai kualitas air selama pengamatan, beberapa parameter 

seperti suhu, salinitas dan pH menunjukkan kisaran yang sama pada tiap bak. Suhu 

rata-rata pada air pemeliharaan 28-31 °e, pH sebesar 7,5-8,1 dan salinitas sebesar 25-

32. Kondisi ini disebabkan karena bak pemeliharaan berada di dalam ruangan yang 

sarna demikian juga dengan pasokan air laut dan air tawar sebagai media 

pemeliharaanjuga berasal dari tempat yang sama juga. 
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Kisaran suhu, pH dan salinitas dalam pengamatan ini dikategorikan layak 

bagi kehidupan larva, karena menurut Murdjani, (1998) kchidupan larva dalam 

pcmcliharaan akan bc~ialan dcngan normal dcngan suhu 18-31°C. Sedangkan 

menurut Wardoyo dalum Aslianli, (1998) bahwu pcrairan yang ideal bagi larva adalah 

memiliki pH sebesar 6,5-8,5. Selanjutnya dikatakan Ahmad ef Lli dalam Aslianti, 

(1998) bahwa larva ikan Kerapu mampu beradaptasi dengan lingkungan bersalinitas 

rendah dan proses osmoregulasi tetap berfungsi normal pada salinitas sekitar 35 ppt 
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Kcsimpulan. 

BABJV 

KESIMPllLAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diajukan dari hasil Praktck Kerja Lapangan di Pusat 

Pembenihan Udang Probolinggo dan dengan membandingkan dengan teon yang ada adalah : 

) . .Ienis pakan alami hasil kultur dan tambak yang <.Iapat diberikan pada pemeliharaan 

larva Kerapu macan adalah ('hlorellu "P, /)ruchiU/lIiS ,'p,. Cara pcnYl:diaan pakan alami 

tcrscbut yaitu dcngan melakukan kultur sccara masaJ, dcngan mcngambil bihit dari 

tambak. 

2. Pembcrian 8ruchi()/luS plicoli/is sebagai pnkan alami pada larva Kcrapu macan dimulai 

sejak umur 1-3 harl (D1-3) dengan kepadatan 15-30 ekor/ml. Umur 4-45 hari (04--15) 

kepadatannya 20-30 ekor/rnl. (,h/orella diberikan pada larva Kcrapu macan sejak larva 

'berumur 1-45 han (D)-45) dengan kepadatan 3 x lOs sel/ml. Cara pemberian I3rochiol1l1s 

dengan menggllnakan gayllng yang dituangkan kc bak pcmcliharaan dan cara 

pemberian Chlorella dengan cara mengalirkannya dari bak kultur ke bak pemeliharaan. 

Frekuensi pemberiannya dua kali yaitu pagi dan sore hari. 

Saran 

I .. Perlu dilakukan penanganan kualitas air media kllltur pnkan alami dan pencegahan 

penyakit sehingga pakan alami yang diambil dari tambak benar-benar bcbas penyakit. 
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2. Untuk mcnghindari teIjadinya kanibalisme pada benih ikan Kerapu macan, sebaiknya 

pada stadia umur D35 diberi pakan yang sesuai dengan bukaan mulutnya, yaitu udang 

jembret. 

3. Kultur Arlemia sa/ina sebaiknya menggunakan conical tank. Karena jika menggunakan 

conical lank, naupli Arlemia yang di panen akan benar-benar terpisah dan cangkangnya, 

selain itu cara ini lebih etektif 
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Lampiran 1 

----------------3~----------------

Gambar 2. Bak pemeliharaan larva Kerapu macan. 
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Larnpiran 2. 

Gambar 3. Bak ku1tur Rrachionus plicatilis dan Chlorella .~p 
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Lampiran 3. 

" .' " . 0' f ,0 

" . 
00 - .. 

'.." . ' . . .. . . ,', . 
; " " 0 '. 

------.-;;......--

Gambar 4, Bak kultur Artemia salina. 
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Lampiran 4. 

Gambar 5. Cara pemanenan Brachionus plicatilis 

Gambar 6. Cara pemanenan ChIarella sp 
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lanjutan ... 

Gambar 7.Cara pemanenan Artemia salina 
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Lampiran 5. 

DOSIS DAN ,JAM PEMBERIAN PAKAN 

I Kl:r~{datan-\.I~l-;:;-i;-~~-i Kelerangan 
i I . 
, (eKor/ml) ! (liter) I 

t--------+----+------I_----------f-.----__ -~--.--"-.. -~-----------1 
17-Mei-1999 08.00 Do Ch/ore//u :I x 1ft I 100 \ Dipcl1ahankanjumlahnya 

Tanggal .lam I St ,ldia I .lenis paKnn 

L! hi"gg' "m", 45 h,d (D,,) 

r--IS-_-M-e""":'i-_1-9"9-9-Ir--O-S-. O-O-+--D-I--I---H-J"(-lcI-II-·(j-II-II.-~ -. -( -'I1-/(-Jl-"(:'~n-a-I---/-2--.~-1 0-- 5 -loiP('rtaha~;kan jU1l1/ahnya 

hinggn umur 4 hari (04) 

16.00 Hrachi()lIlI.\" 12-30 5 

19 Mei-1999 08.00 HrachiollllS ('h/()rel/a 12-30 5 

16.00 HrachiollllS 12-30 5 

20-Mei-1999 OS.OO o~ Brachiol1lJs (,h/orel/a 12-30 5 

~ __________ ~_1_6_.0_0 __ +-____ ~~ ____ B_r_a_cl_"_·l)_II_I/._5 ____ -r ___ 1_2-_3_0 ___ ~ 
21-Mei-1999 08.00 0 4 Hrachimllls (,h/()rel/a 20-30 I Ii 

16.00 Brach/onlls 20-30 \ ~ I 
I I 

f-2-2-_-M-e-i-_1-9-9-9-l----I---0-.,-+--;-jl-·o-c-:-h-j()-Il-lI-s-(-'h-/(-)I-,.,-/l-o-·1--2-0--J-O-I;""'-·\ Terda pat :';cmat ia n larva 
OS.OO i . i 

; I 
i :; ; 

l-------- ~ i-2-3-_-M-e"j-_1-9-9-9-1-0-S-.0-0=---+---=0-(,--I--H:7"I-·(-t("7·h-:-i(-)I-III-s-:(-::'/~I/:-()-rl-;'I-;-/(/-t---'::2-;::-0--::)'-;0:---i ~ \ 

I I i 
\ "0 ,0 \ ~ ! 

I-----,---f-___ =--+-=--t--:-:---;-:---:-;-:-;---;;--~ - -~ ~---\ 
24-Mei-1999 08.00 0 7 Hrochi()/I/IS, ('h/()rel/a 20-.10 \ ~ \ 

16.00 

16.00 

HrachiIJ/lll.1 

HrachiOll/ls 

20-:10 

16.00 Brac/1iollllS 20-30 I 5 \ 

25·Mei·1999 08.00 08 Brachiwllls 20·30 5 

16.00 Brachiollus 20-30 5 
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lanjutan ... 

26-Mei-1999 0800 D9 Hr(/chirilllls 20-:.10 :' 

I 
16.00 HruchlollllS - 20-30 5 I 

I 
I 
I 

27-Mei-1999 08.00 0 10 Hraclliu/llls, ('11/01't://(I 20-30 5 

16.00 /5ruchlollllS 
I 

:2O-3U :; 

28-Mei-1999 08.00 DII I1mchiollllS, ('h/()/'(://a 20-30 5 
I ! 

16.00 H/'(/(:!tirllllis :()-~O 
I 5 I I 
! 

29-Mei-1999 08.00 [) 12 Hroc!1iollllS, ('h/ore//a 20-30 5 

I 16.00 Hracllioll/ls 20-30 :; 
I 

30-Mei-1999 08.00 OIJ Hrw.:hio/lu,\', Chlem'lla 20-30 

I 
5 

I 
16.00 Brachiol/lls 20-30 I 5 I 

31-Mei-1999 08.00 0 14 ANemia. 2-5 

I 
2,5 

I 16.00 Al'lemla. 2-~ i 2.5 I i 
I I 

I-Juni-1999 08.00 DI~ H/'(/chlu/lII.~, ('h/orellu 20-30 " 
-1 

I 

I 
\6.00 ANemia, 13/'(/chioIlIlS 2-5 1 20-30 :U 15 I 

2-Jllni-1999 08.00 DI(, Hruchiollll.l', ('h/orello 20-30 5 

I 16.00 ANemia, Hr(/(.:hiuIIIIS 2-5 / 20-30 I 2,5/5 

3-Juni-1999 08.00 DI7 A I'/ellll(/ 2-5 2,5 

16.00 Ar/elllia I 2-5 2,5 

4-Jllni-1999 08.00 0 18 Brachiollus, (,h/ore//a 20-30 5 

16.00 Brachio/lus 20-30 5 

5-Juni-1999 08.00 0 19 Anemio 2-5 2,5 

16.00 Hrachirllllls 20-30 5 
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lanjutan ... 

6-Juni-1999 08.00 

16.00 

7-Juni-1999 08.00 

16 

S-Juni-1999 08.00 

16.00 

9-J uni-1999 08.00 

16.00 

10-juni-1999 08.00 

D~() Hrachi()IIIIS, ('h/()rcllu I 
I 

Ar/clllill I 
A r/e/llia I 

HrachiollllS 

A ,., C 111 ia 

A r/ellli(/, Hrachi()lIllS 

Ikaci1ioIlIlS, (,h/orcllo 

Ar/emia, 13rachiOlllls 

Arh'mia, Hruchi()/III.I' 

20-30 i 
2-5 2,5 

I 
2-5 2,5 

20-30 5 

2-5 2,5 

2-5 / 20-30 2,5 / 5 

20-30 5 

2-5 / 20-30 2,5 / 5 

2-5/20-30 2.5 / 5 Di tambah pindahan dari 

r bak C 1 dan C 
i , 

1600 Ar/emia 2-5; .,,, : 

~-11---JU-n-i--1-9-9-9~--0-8-:0-0--~--D-25--~------A-,-./-e,-/I-ic-I------~---2--5--__t_-;:;~ 
16,00 Ar/emia 

12-Juni-1999 08.00 Ar/emia 

16.00 Ar/emiu 

13-Juni-1999 08,00 

16.00 

Ar/emia 

Ar/e/llia ! 
i 

14-Juni-1999 08.00 ('h/ore/la, A r/L'lIIia 

16.00 A r/t'fllia 

lS-Juni-1999 08,00 /Jmchiol1l1.1', ('h/()re/la 

16.00 Ar/emia, Hr(t(;hiolllls 

16-Juni-1999 OS.OO D~(J Artcmia 

I 

L--____ . ___ --.JL-.

1
_
6
_.

O
_

O 
__ ..... \ ______ L ____ A_rl~~~'~(~. _____ j 
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2-5 

2-5 

2-5 

2-5 

2-5 

2-5 

2-5 

20-30 

2-S / 20-0 

2-5 

i J j 2,5 

I 2.5 

I 
I 
I 
I 
i 
I 

::u 

2,5 

2.5 

5 

2,5/ 5 

2,5 

1-~ \ 2.) 

__ .. __ .... l_ ----_ .. _._--' 
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Lanjutan 

17-Juni-1999 OS.OO 0:11 Arlemia, ('hl()rel/u 7-10 2,5 

16.00 Ar/emia 7-10 2,5 

IS-luni-1999 OS.OO 032 Brachioll/ls, (,h/orella 20-30 5 

16.00 Arr('mia 7-10 2,5 

19-Juni-1999 08.00 0" Anemia 7-10 2.5 I Diberi Copepoda tarnbak. 

16.00 A J'/ e m ia 7-10 I 2,) 

20-Juni-1999 08.00 0}4 ArI(,lIIi(l 7-10 2,) 

16.00 Artemia 7-10 2,5 

21-JlIni-1999 08.00 D" I1rllChi()III1.1'. ('h!orel/a 20-30 5 I 

I ! ! 
, 

i 

I 
i 

1 () 00 I I .·I/·"·IIII( I I 7-10 i :.5 I 
I , 
I : 

D.:-l- I I 

I ~-~---+-----~-~-~-+--- ~~-- ~-~ 

22-JlIni-1999 OS.OO Nruchlllllll.\ 2U-30 i " I 
I I i i 

16.00 A rtemiu 7-10 i 2,5 i 

I 
23-Juni-1999 08.00 DJ? Brachioll/IS, ('hI("dla 20-30 ) 

16.00 Anemia 7-\0 2,5 

24-Juni-1999 08.00 D38 Artemia 7-10 2,5 Terjadi kanibalisme pada 

larva 

16.00 BrachiollllS 20-30 5 

25-Juni-1999 08.00 D39 Anemia 7-10 2,5 

16.00 Anemia 7-10 2,) 

26-Juni-1999 08.00 D40 /Jl'llc.:hi()III/.I'. ('hlorel/a 20-30 5 

16.00 A 1'/<'111 ill 7-10 I :::.5 i 
....L.-- I 
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Lanjutan ... 

27 -Juni-I ~99 08.00 D41 nr(/chio/lll.\ 20-10 I :'I 
I 

I 
16.00 A r'ellliu 7-10 2~ 

I 
2S-Juni-1999 OS.OO 

I 
D4= liracitio/lll.l' 

I 
20-30 I 5 Diberi Copepoda tambak 

I 
16.00 Anelllla 7-10 2.5 

29-Juni-1999 08.00 D,u AINfllia, ('Il/on/I/a 7-10 2,5 I 

16.00 HracitiOlllls 20·30 5 

30·Juni·1999 08.00 D44 Hrw:hio/llls 20-30 5 

16.00 A r'el1lia 7-10 2,5 

t·Juli·1999 OS.OO D45 Rrm.:hioIlIlS, ('h/urel/a 20·30 5 

16.00 Ar/entia 7-10 2,5 
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Lampiran 6. 

Nilai Parameter Kualitas Air. 

Tanggal Jam Stadia Suhu Salinitas pH Keterangan 

(0C) (ppt) 

15-Mei-1999 OS.OO - 31 34 7,5 Persiapan bak 

16-Mei-1999 08.00 - 29 34 7,6 

17-Mei-1999 08.00 Do 29 33 7,6 

18-Mei-1999 08.00 Dl 29 I 32 7,7 

19-Mei-1999 08.00 D2 28 32 I 7.7 

I 16.00 29 33 I 7,S 

20-Mei-1999 08.00 D.1 28 33 7,7 

16.00 29 33 7,7 

21-Mei-1999 08.00 D4 28 :;0 7,8 

\ 

Ganti air 

16.00 29 \ 3 I 7,9 \ 

I ! I 
22-Mci-1999 08.00 D~ 28 I 30 I 7,8 I Ganti air I 

16.00 29 31 7,8 

23-Mei-!999 08.00 D(. 28 30 7,8 Ganti air 

16.00 . 29 31 7,8 

24-Mei-1999 OS.OO D7 2S 30 7,8 

16.00 29 :n 7,8 

25-Mei-1999 08.00 Dx 28 30 7,7 

16.00 28 30 7,7 
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lanjutan ... 

26-Mei-1999 OS.OO 0 9 28 30 7,7 

16.00 28 30 7,8 

27-Mci-1999 08.00 Dill 28 ]0 7.7 Ganti air 

16.00 28 30 r 7,7 
I 
I 

2S-Mci-1999 08.00 DII 28 28 7,7 

16.00 28 I 28 7,7 

29-Mei-1999 08.00 Die 28 28 7.8 I Ganli air 

I(JOO 29 29 7.8 

30-Mei-1999 08.00 0\.1 28 I 29 7.8 I Ganli air 
I 

I 
I 

16.00 29 29 7.8 i 

I 
31-Mei-1999 08.00 D\4 28 29 7,9 i 

16.00 29 29 8,0 

I-Juni-1999 OS.OO Ol~ 28 29 7,9 Ganti air 

16.00 29 30 8.0 

2-Juni-1999 OS.OO DI(, 28 28 7.8 

I 
16.00 28 28 7.8 \ 

I ~ 
3-Juni-1999 08.00 0\7 28 28 7,8 r Ganli (IiI' 

I I 
16.00 29 29 I 7,() I 

i 
I 

---1 
4-Juni-1999 08.00 DI~ 28 

\ 
28 r 7,8 ! 

I ! 

2() I 2() I 7,S I 
16.00 I i 

I 

I 
---l 

5-Juni-1999 08.00 Dr') 28 2~ 7 <) I SlpO\1 dan ~,anli air I 

I 16.00 29 28 8,0 
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lanjutan ... 

6-Juni-1999 08.00 0 20 28 28 7,9 

16.00 29 29 7,9 

7 -Juni-1999 08.00 0 21 28 29 7.9 Siron dan ganti air 

16.00 29 29 7,9 

8-Juni-1999 08.00 0 22 28 27 7,8 

\6.00 28 27 I 
7,8 I 

I \ 
- I -----i 

9-Juni-\99l) 08.00 \)1, 28 , 27 7S I Sipon dan g,:l1ti air 
I I 

I 
I i ! \6.00 29 I 28 7. <) 

! 
10-Jl1ni-1999 08.00 0 24 28 29 7,8 Ditambah pindahan 

dari bak C~ daa C4 

\6.00 28 29 

I 
7,9 I 

i 
II-Juni-1999 08.00 02~ 28 29 i 

7,9 I Sipoll dan ganti air 
I 
I 

16.00 29 30 8,0 

12-Jl1ni-1999 08.00 0 26 28 29 8,1 

16.00 29 30 8,\ 

13-Jl1ni-1999 08.00 0 27 28 29 8,0 Sipon dan ganti air 

16.00 29 30 8,0 

14-Juni-1999 08.00 D2M 28 29 7,9 

16.00 29 30 7,9 

IS-Juni-1999 08.00 D 2'1 28 30 7,9 Sipon dan ganti air 

29 3\ 
I 7,9 16.00 I , 

16-Jl1ni-1999 08.00 D.10 28 30 8,0 

1 \6.00 29 30 8,0 
! 
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lanjutan ... 

17 -Juni-1999 OS.OO 0 31 28 29 7,S 

I 
Sipon dan ganti air 

16.00 29 30 7.9 

IS-Juni-1999 08.00 0.12 28 27 7.'J 

16.00 28 27 7.8 

19-Juni-1999 08.00 D3) 28 27 7.7 . Sipon dan ganti air 

16.00 28 27 7.7 
, 

20-Juni-1999 OR.OO 0).\ 28 211 77 

I 16.00 2<) 27 7,8 

~ 21-Juni-1999 08.00 D:l~ 28 26 7,7 Sipon dan ganti air 

16,00 28 25 7,7 

22-Juni-1999 08,00 D)6 28 25 7,6 

16.00 28 26 7,6 

23-Juni-1999 08.00 DJ7 27 28 7.6 Sipon dan ganti air 

16.00 29 29 7,7 

24-Juni-1999 08.00 DJ~ 28 27 7,8 

16,00 29 28 7.8 

25-Juni-1999 08.00 D3~ 28 28 7,8 Sipon dan ganti air 
, , 

16.00 2'J 28 7,8 I 

~ 
26-Juni-1999 08.00 D~o 28 29 I 7.t) ! I 

i I 
16.00 28 29 I 7,6 I . I 

27 Juni-1999 08.00 D~1 28 27 7,7 Sipon dan ganti air 

16.00 28 27 7,7 
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lanjutan ... 

28-Juni-1999 08.00 04l 28 

\ 

29 

1 
7,8 

\ I 
16,00 2<) 28 7,S 

1 l 
29-Juni-1999 08.00 0 4.\ I 28 I 27 7.7 Sipon dan ganti air 

Ib.OO 
I I 

28 
I 

27 7.7 I \ 

30-Juni-1999 08.00 D44 28 27 I 7,8 

16.00 29 28 I 7,8 

l-Juli-1999 08.00 04~ 28 28 7,8 Sipon dan ganti air 

16.00 28 29 7,7 

KctC':lIlIglllI : Perlakuan pada tiap bak sama. 
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Lampiran 7. 

\ 

\ 

Hari ke - 0 (day - 0) 
Hari ke - 2 (day·2) 

Hari ke - 1 (day - 1) Hari ke - 3 (day - 3) 

Gambar 8. Perkembangan awallarva Kerapu macan. 
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Lampiran 8. 

ANA LISA lJSAHA 

I. Biaya Investasi. 

I. Bak larva ukuran 3 x 1 x 1 m Rp. I ,500.000 

2. Bak kultur plankton 750.000 

3. Peralatan pembenihan 

Blower 750.000 

Handy pump 220.000 

Termometer 15.000 

Refraktometer 200.000 

Terpal 100.000 

Batu aerasi + selang 150.000 

Gayung 10.000 

Mikroskop J .000.000 

Total RpA.700.000 
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lanjutan .... 

II. Biaya Opcrsional/th , 
I. Tenaga kerja 2 orang 

@ Rp. 200.000 x 12 x 2 Rp.4.800.000 

2. Telur 900.000 

@ Rp.2 x 900.000 1.800.000. 

3. Pupuk 100.000 

4. Artemia 1.000.000 

5. Listrik 300.000 

Total Rp.8.000.000 
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lanjutan ... 

Ill. Biftl:ft Penl:usutan/th 

l. I. Bak larva ukuran 3 x 1 x 1 m (5%) Rp.l.500.000 

2. Bak kultur plankton (5%) 750.000 

.., Peralatan pembenihan -'. 

Blower ( 15%) 750.000 

Handy pump (20%) 220.000 

Termometer ( 10%) 15.000 

Refraktometer ( \5%) 200.000 

Terpal (20%) 100.000 

Batu aerasi + selang (20%) 150.000 

Gayung (25%) 10.000 

Mikroskop (25%) 1.000.000 

Total Rp. 598.000 

IV. Bunga I'injaman. 

( Biaya Investasi + Biaya Opersional ) x 18% Itahun 

= ( 4.700.000 + 8.000.QOO ) x 18% 

= Rp. 2.286.000 

V. Total Biaya/th 
(Biaya Opersional + Biaya Penyusutan + Bunga Pinjaman) 

=(8.000.000 + 598.000 + 2.286.000) 

= Il.p.l0.840.000 
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lanjutan ... 

VI. Hasil Peniualan 

a. SRO,1 % 

b. Harga jual rata-rata Rp. 12.500/ekor 

Pendapatan 3 siklus Itahun 

= 297 x 12.500 x 3 

= Rp.ll.137.500 

VII. Pendapatan/th 

(Hasil penjualan-Total biaya) 

= (11.137.500-10.840.000) 

= Rp.253.500 

VIII. Bisys Produksi/elmr 

Total biaya I tahun 

Jumlah produksi 

= Rp.12.166 

IX. Break Even Point (BEP) 

BEP 
Biaya penyusutan + Bunga pinjaman 

Biaya operasional 
1--~---'---

Penjualan 

598.000 + 2.286.000 
= 8000.000 

1- -
11.137.500 

::: Rp. 4.061.971 

J adi dalam Rp. 4.061.971 usaha ini telah mencapai titik impas. 
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lanjutan ... 

X. Return of Invesment (ROI) 

Laba bersih 0 )/ 
ROI = xl O~O 

Biaya operasional 

253.500 
8.000.000 x 100% 

=3,168% 

Jadi dalam Rp.100 investasi, didapat keuntungan 3,168% 

XI. Benefit Cost Ratio (B/C) 

Hasil penj ualan 
B/C = ---------Modal produksi 

11.137.500 
= 

10.840.000 

= 1.02 

Jadi dengan modal permusim Rp.l0.840.000 diperoleh hasil penjualan 1,02 kali 
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Lampiran 9. 

PETA PPU DAN ATM-ROC PROBOLINGGO 

i 

I 
I 

I 

I 

/ 

1·--· ... -
I· 
I 
t. 

)(ETERAHUIj/ : 

I. laator hl.l 

2. Rumah I(epvl .... fU 

,. l1.eu fPU 

4. La 'tON torlu .. I'W 

5. Rua~& ka..,a" ... ·,·t"U 

" 

6, [aa tor & La b. A'fl;-ROC 

7. Bak pl.aktoa & larva 

8. !'Iuehol .. 1'11.1 

t-9 
1: 9$0 .. ' 

or-} 
LI 165\1 .' 

t-2 t- I 

f,: 500 .. ' 

'\ 
\ 

--~------------------------

Y. Bak lnduk udang .l. bal< Cllter .. ~u 

Ie. pilter loll.' laut. A:rl'I-ROC 

II. sa .. L •• • ... Ud .. Dr. wlndu f"l'U 19. RU"II~ blower UI-I-ROC 

12. &>1< pl .. IIK to" 1'\'11 2U. GUduD~ lor~-noc 

1.}. BioI< tandon illr l"ut A'11'-ROC 21. Ru ... h k .. It'7uw .. n ATH-ROC 

rrmrt Jalan 

Ik .. n ATfI 15. (n . ..!r .. ealn I'I'U 

16. r. ..... r blower 11'U 

6t ...".... 
~----------~-~--~-
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Lampiran 10. 

Gambar 10. Chlorella sp 

Gambar II. Artemia sal ina 

Gambar 12. Brachionus plicatilis 
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I.ampiran II 

KANDUNGAN NUTRISI PLANKTON ('Ycl) 

Jcnis pll111kl\111 Proh:in LCn1ak Scrat kasaf Abu Pl.Istakll 

ChI orella sp 21,85 2,41 3,20 51,90 Villegas dkk () 990) 

Brachionus plicatilis (Chi orella) 7,80 3,80 - 0,50 Cho dan Watanabe (1988) 

Brachionus pJicatilis (ragi) 7,20 2,30 - 0,40 Cho dan Watanabe (1988) 

Naupli Anemia 52,50 23,40 - Leger dkk (1987) 

. 
Moina (ragi) 880 290 - - Cho dan Watanabe (1988) 

Daphni3 750 140 - 070 Cho dan Watanabe (1988) 
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